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Tujuan penelitian ini untuk mengatahui pengaruh

Kata kunci: Media Tangram, media tangram terhadap kreativitas anak. Sampel

Kreativitas Anak penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelompok B yang ada di TK Kusuma
Perumnas Talang Kelapa Palembang yang
berjumlah 15 anak 8 anak laku-laki dan 7 anak
perempuan. Cara pengempulan data menggunakan
observasi dan dokumentasi dengan analisis data uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian dan
pembahasaan rata-rata nilai posttest anak yang
menggunakan media tangram adalah 84 sedangkan
nilai pretest yang tidak menggunakan treatment
media tangram adalah 58. Prolehan tersebut
diperkuat  oleh  berdasrkan  uji  hipotesis
menggunakan uji-t  diperoleh  thiung= 14,85
sedangkan dk = 15-1=14 dengan taraf nyata 5%
(a,0,05) sehingga didapat twane=1,7613 maka
kesimpulannya hipotesis nihil (Ho) ditolak dn
Hipotesis arternatif (Ha) diterima artinya ada
pengaruh media tangram terhadap kreativitas anak
kelompok B di TK Kusuma Perumnas Talang Kelapa
Palembang.

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya setiap insan terlahir mempunyai potensi kreativitas yang bisa untuk dilatih
dan dikembangkan. Kemampuan kreatif seorang anak dapat meningkatkan pemahamn akan
sesuatu yang baru dalam kehidupan manusia maupun dunia secara umum. Kemampuan kreartif
sangat diperlukan seorang anak saat menghadapi dunia yang akan datang.

Kemampuan dalam menciptakan suatu ide yang baru, inovatif, menarik atau belum ada
sebelumnya merupakan bentuk kreativitas. Dalam menumbuhkan kreativitas seorang anak dapat
menggunakan metode dan media yang mampu memotivasi anak untuk berekspolarasi,
berimajinasi, menemukan dan mencari jawaban sendiri, berpikir kritis,memikirkan kembali,
meneumbuhkan ide dan menemukan ide-ide yang baru dalam membantu dalam pemecahan
masalah.
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Untuk menumbuhkan kreativitas anak guru harus bisa membuat media yang semenarik
mungkin. Media adalah segala bentuk penyaluran informasi atau pesan yang digunakan sebagai
alat bantu dari guru kepada siswa agar pembelajaran akan mudah diterima dan tersampaikan
maknanya.

Tangram adalah potonga-potongan kecil dari geometri yang terdiri dari tujuh kepingan
bentuk geometri terdiri dari dua segita berukuran besar, dua segita berukuran kecil, satu segi tiga
berukuran sedang, satu persegi empat dan jajar genjang. Disetiap kepingan mempunya warna-
warna yang berbeda. Media tangram ini dapat di buat dari bahan yang mudah ditemui, dari
kardus, triplek, kayu maupun kertas origami.

Media tangram ini mempunyai kelebihan tersendiri diataranya ialah, anak dapat
mengkreasikan berbagai bentuk-bentuk dan kreativitas dengan menyusun potongan-potongan
geometri menjadi bentuk menarik, seperti binatang, orang dan berbagai bentuk makhluk hidup
maupun benda-benda yang ada dilingkungan sekitar anak. Sehingga dapat menstimulus
kemampuan kreativitas anak melalui media tangram anak-anak dapat menuangkan ide, membuat
hal-hal baru, berkreasi, dan memecahkan masalah sendiri dengan menyusun potongan-potongan
tangram.

Penelitian yang dilakukan oleh Rosda Ayu fitria dan Suyadi dengan judul “Pengaruh Alat
Permainan Edukatif Tangram dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri di TK
Qurrota A’yun Ponorogo”. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh alat permainan edukatif
tangram dalam meningkatkan konsep geometri anak di Tk Qurrota A’yun Ponorogo. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif quasi eksperimen dengan jumlah sampel 33 anak.
Dengan instrumen diambil dari pre-test dan post test. Hasil uji hipotesis menunjukkan, terdapat
perbedaan pemahaman konsep geometri pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil observasi lapangan anak-anak pada TK Kusuma kemampuan dalam kreativitas
masih belum berkembang. Dari 15 anak terdapat 10 anak yang belum mampu untuk menujukan
kemampuan kreativitasnya. Saat melakukan kegiatan pembelajaran anak belum mampu untuk
menyelesaikan pekerjaanya sendiri tanpa bantuan guru. Pada saat kegiatan bermain lego anak-
anak belum mampu untuk menyusun lego sesuai dengan imajinasinya anak hanya menunggu saat
di contohkan guru. Pada saat melipat origami menjadi bentuk kapal anak-anak belum mampu
untuk mengerjakan sendiri. Begitupun dengan kegiatan menggambar anak-anak hanya
mencontoh gambar yang dibuat oleh guru. Dari hasil wawancara dengan guru mereka belum
terlalu pemeliar dengan media tangram. Karena pada biasanya untuk media pembelajaran hanya
menggunakan gambar yang ada di buku atau di cetak.

Harapan saya dengan adanya penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Tangram Terhadap
Kreativitas anak Kelompok B di TK Kusuma Perumnas Talang Kelapa”. Dapat memberikan
sedikit ilmu dan wawasan pengaruh media tangram terhadap kreativitas anak

LANDASAN TEORI
1. Media Tangram
Menurut Ismadi (dalam Al-Fananie:2020) Tangram adalah teka-teki yang dibuat pada
masa dinasti Han di China. Tangram terdiri dari sejumlah segitiga dan bujur sangkar yang
semuanya dapat dipotong dari sebuah bujur sangkar besar. Potongan-potongan itu harus di
susun menjadi berbagai bentuk yang menyerupai binatang, manusia dan benda-benda lainnya.
Menurut Pitadjeng ( dalam Rahmi:2020) tangram adalah tujuh bagan kebijakan dan
tujuh bagan kecerdikan, yang mana maksudnya disini ialah anak dapat mengkreasikan tujuh
kepingan kepingan geometri tangram tersebut dan menyusunnya sesuai dengan
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kreativitas anak.

Sarah (dalam Rahmi:2020) mengatakan “tangram adalah sebuah permainan dengan
memindah-mindahkan potongan-potongan berbentuk segitiga, persegi dan jajaran genjang
untuk membentuk sebuah bagan yang menyerupai orang, hewan dan makhluk lainnya”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan media tangram adalah teka-teki
yang dibuat pada masa dinasti Han di China. Yang terdiri dari tujuh bagan kebijakan dan
tujuh bagan kecerdikan, potongan-potongan berbentuk segitiga, persegi dan jajaran genjang.
Potongan-potongan itu harus di susun menjadi berbagai bentuk yang menyerupai binatang,
manusia dan benda-benda lainnya.

Media tangram terdiri dari tujuh kepingan puzzle geometri yang terdiri dari, persegi
yang dipotong menjadi tujuh potongan, dua berbentuk segitiga besar, satu berbentuk persegi,
satu berbentuk segita sedang, satu berbentuk jajar genjang, dan satu berbentuk segitiga kecil.
Seperti yang terlihat pada gambar :

o i

Media tangram dapat dibentuk sesuai dengan kreativitas anak, misalnya bentuk hewan,
tumbuhan, rumah atau yang disekitar anak.

2. Kreativitas
James J. Gallagher dalam (Rachmawati:2012) mengatakan bahwa “Cretivity is a

mental proses by which an individual creates new ldeas or products, or recombines existing
ideas and product, in fashion that is novel to him or her” ( kreativitas merupakan suatu proses
mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru, atau menginovasi antara
keduanya pada akhirnya akan melekat pada dirinya.

Santrock dalam (Nurani:2020:2) mengukapkan bahwa kreativitas ialah keahlian
dalam menciptakan karya atau ide yang baru dengan hal yang tidak biasa dan dapat
menumbuhkan solusi yang unik dalam memcahkan masalah yang dihadapi.

Semiawan (Rachmawati:2012) mengemukakan bahwa kreativitas adalah keahlian
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untuk menciptakan ide baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu
proses mental yang dilakukan anak berupa ide yang baru atau karya baru, berinovasi, serta
melahirkan sesuatu solusi dan menerapkanya dalam pemecahan masalah. Ciri kreativitas
menurut Desmita (Lestariningrum, Ridwan, dkk) antara lain yaitu :

Memiliki daya imajinasi yang kuat,

Mencari pengalaman yang baru,

berinsiatif,

Memiliki minat yang luas,

Rasa ingin tahu,

Memiliki kebebasan dalam berpikir,

Memiliki kepercayaan diri yang Kkuat,

Memiliki rasa humor,

Semangat yang tinggi,

Berani mengambil resiko dann berwawasan masa depan.

Jamaris (Nurani:2020:3) menjelaskan bahwa proses berpikir dalam diri seorang

ditandai dengan ciri-ciri yang berhubungan dengan hal-hal berikut ini.

a. Kelancaran, dalam mengukapkan jawaban atau mengemukakan pendapat atau ide-ide.

b. Kelenturan, berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternatif dalam
memecahkan masalah.

c. Keaslian, adalah keahlian untuk menghasikan berbagai ide atau karya yang asli hasil
pemikiran sendiri.

d. Elaborasi, adalah keahliaan dalam menghasilkan ide dan aspek-aspek yang tidak mungkin
terpikirkan dan tidak terlihat orang lain.

e. Keuletan atau kesabaran, dalam menghadapi suatu situasi yang tidak menentu.

TS oo o0 o

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian metode yang digunakan metode eskperimen. Penelitian eksperimen
adalah metode penelitian yang dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Pada
penelitian ini Peneliti memilih untuk menggunakan desain Pre-Eksperimental Designs dengan
designs One Group Pretest-postesst Designs dalam desain ini menggunakan satu kelompok. Pada
penelitian ini Peneliti memilih untuk menggunakan desain Pre-Eksperimental Designs dengan
designs One Group Pretest-postesst Designs dalam desain ini menggunakan satu kelompok
pertama melakukan yang menghubungkan atau membandingkan satu variable dengan variable
lain data yang dihasilkan bersifat numerik atau angka memiliki hipotesis sebagai dugaan awal
penelitian instrument pengumpulan data melalui tes dan non tes.

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis dara pada peneletian ini menggunak uji normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis. Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data menggunakan t-test maka hasil penelitian ini diperoleh bahwa thitung
> tranle = 14,85>1,76, maka kesimpulannya Ho ditolakdan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh
media tangram terhadap kreativitas anak. Hal ini dikarenakan sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai menggunakan media tangram anak-anak merasa senang dan siap untuk memulai kegiatan
atau aktivitas yang akan dilaksanakan. Anak sangat antusias dalam menyusun media tangram
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menjadi bentuk rumah.

Berdasarkan perhitungan yang didapat untuk nilai pretest, uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji kemiringan kurva, uji normalitas data yang diperoleh adalah :0,9424 dan nilai
posttest yang diperoleh : 0,22,18 harga tersebut terletak antara (-1) dan (1) sehingga dapat
dikatakan bahwa data kedua berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas
ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan
sampel yang homogen dengan kreteria penguji Ha diterima jika Fnitung < Fanle dengan taraf a =
0,05. Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji F diperoleh Fhitwng = 1,2171 < Ftable=
2,48 maka data pada penelitian ini bersifat homogen.

Terakhir uji hipotesis setelah data dinyatakan normal dan homogeny, selanjutnya untuk
menjawab hipotetsis yang sudah dirumuskan dan untuk menjawab rumusan masalah yang ada,
maka hasil observasi kreativitas akan dianalisis menggunakan uji T untuk mencari adanya
pengaruh media tangram terhadap kreativitas anak diperoleh sesuai dengan kriteria pengujian
bahwa thiung =14,85 > twnel = 1,7613 maka kesimpulannya Ho ditolak Ha diterima artinya ada
pengaruh media tangram terhadap kreativitas anak usia dini kelompok B TK Kusuma. Ciri
kreativitas menurut Desmita (Lestariningrum, Ridwan, dkk) antara lain yaitu :memiliki daya
imajinasi yang kuat, mencari pengalaman yang baru, berinsiatif, memiliki minat yang luas, Rasa
ingin tahu, Memiliki kebebasan dalam berpikir, memiliki kepercayaan diri yang kuat, Memiliki
rasa humor, Semangat yang tinggi, dan Berani mengambil resiko dann berwawasan masa depan.
Adapun Semiawan (Rachmawati:2012) mengemukakan bahwa kreativitas adalah keahlian untuk
menciptakan ide baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah.

Penerapan pembelajaran media tangram ini pertama kali di lakukan di TK Kusuma
Palembang. Sebelum menerapkan media pembelajaran ini, peneliti melakukan pretest terlebih
dahulu dengan menggunakan lego pada penelitian ini jumlah sampelnya terdiri dari 15 anak yang
dengan 7 perempuan dan 8 laki-laki.

Pengumpulan data ini menggunakan observasi dan dokumentasi setelah memperoleh data
hasil maka peneliti melakukan analisa data tersebut. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan rumus uji T yang terdiri dari uji normalitas data dan uji homogenitas datauji
normalitas data dilakukan peneliti untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu penyebaran data,
kemudian uji homogenitis data diperlukan untuk membuktikan kesamaan kelompok yang
membentuk sampel.

Media pembelajaran tangram ini pun sangat berguna untuk meningkatkan kreativitas anak
karena melalui media peembelajaran ini anak dapat mengkreasikan tujuh kepingan kepingan
geometri tangram tersebut dan menyusunnya sesuai dengan kreativitas anak dan sesuai
dengan imajinasi menyusun bentuk benda, ataupun hewan, dan melalui media anak mampu
dalam memcehkan masalah dengan mengenyusun puzzle sederhana dari potongan-potongan
geometri menjadi sebuah benda atau hewan, anak juga mampu untuk berkarya dengan menyusun
potongan-potonga tersebut menjadi hasil karya. Hal ini didukung dengan Santrock dalam
(Nurani:2020:2) mengukapkan bahwa kreativitas ialah keahlian dalam menciptakan karya atau
ide yang baru dengan hal yang tidak biasa dan dapat menumbuhkan solusi yang unik dalam
pemecahkan masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai juga dengan pendapat Jamaris
(Nurani:2020:3) menjelaskan bahwa proses berpikir dalam diri seorang ditandai dengan ciri-ciri
yang berhubungan dengan hal-hal berikut ini. Kelancaran, dalam mengukapkan jawaban atau
mengemukakan pendapat atau ide-ide, Kelenturan, berupa kemampuan untuk mengemukakan
berbagai alternatif dalam memecahkan masalah dan Keaslian, adalah keahlian  untuk
menghasikan berbagai ide atau karya yang asli hasil pemikiran sendiri.
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KESIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bawha terdapat
pengaruh yang signifikan antara media tangram terhadap kreativitas anak. Hal ini terbukti dari
hasil rata-rata posttest anak dengan menggunakan media tangram lebih tinggi dibandingkan rata-
rata pretest anak. Rata-rata nilai posttest anak yang menggunakan media tangram adalah 84
sedangkan nilai pretest yang tidak menggunakan treatment media tangram adalah 58. Prolehan
tersebut diperkuat oleh berdasrkan uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung= 14,85
sedangkan dk = 15-1=14 dengan taraf nyata 5% (a, 0,05) sehingga didapat ttne=1,7613 maka
kesimpulannya hipotesis nihil (Ho) ditolak dn Hipotesis arternatif (Ha) diterima artinya ada
pengaruh media tangram terhadap kreativitas anak kelompok B di TK Kusuma Perumnas Talang
Kelapa Palembang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa yang harus dipertimbangkan dalam
pembeljaran menggunakan media tangram, berikut ini :

1. Bagi Lembaga , hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan untuk
meningkatkan dan mengembangkan media pembelajran yang lebih kreartif, unik, dan
bervariasi demi terciptnya pembelajaran yang lebih aktif, menarik dan menyenangkan
kedepannya.

2. Bagi guru, penggunaan media tangram dapat dijadikan arternatif untuk mengembangkan
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan kreativitas anak dan membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik.

3. Bagi peneliti, untuk peneliti selajutnya dapat menjadikan pedoman ketika proses mengajar
nantinya mengenai perkembangan kreativitas menggunakan media wayang ini.
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